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ABSTRACT 

Article History: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak sambiloto 
terhadap produktivitas ayam broiler. Metode yang diterapkan pada penelitian ini 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan penggunaan ekstrak sambiloto 
dengan dosis yang berbeda yakni perlakuan (0; 4; 8; 12; 16 ml/kgBB) dan 5 
ulangan. Parameter yang diamati meliputi konsumsi pakan, konsumsi air minum, 
penambahan berat badan harian, konversi pakan dan efisiensi pakan. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji Analysis of Variance (ANOVA), jika 
terdapat perbedaan maka dilakukan uji Duncan New Range Test (DMRT). Hasil 
penelitian menunjukan pemberian ekstrak sambiloto tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi pakan, konsumsi air minum, penambahan berat 
badan harian, konversi pakan dan efisiensi pakan. Konsumsi pakan tidak 

berpengaruh nyata sebesar 154,02; 164,94; 156,80; 152,36; 163,00 g. Konsumsi air 

minum tidak berpengaruh nyata sebesar 222,3; 224,3; 227,3; 227,1; 227,1 ml. 
penambahan berat badan harian tidak berpengaruh nyata sebesar72,48; 71,78; 
74,22; 74,22; 76,58 g. Konversi pakan tidak berpengaruh nyata sebesar 2,08; 2,24; 

2,06; 2,02; 2,08. Efisiensi pakan tidak berpengaruh nyata sebesar 42; 40; 42; 42; 42 
%. Kesimpulan menunjukan semua parameter penelitian tidak berpengaruh nyata 
dikarenakan penambahan ekstrak sambiloto tidak dapat meningkatkan 
produktivitas ayam broiler. 

 
This research aims to determine the effect of giving bitter extract on the 
productivity of broiler chickens. The method used in this research was a completely 
randomized design (CRD) with 5 treatments using bitter extract at different doses, 
namely treatment (0; 4; 8; 12; 16 ml/kgBB) and 5 replications. The parameters 
observed were feed consumption, drinking water consumption, daily weight gain, 
feed conversion and feed efficiency. The data obtained were analyzed using the 
Analysis of Variance (ANOVA) test. If there were differences, the Duncan New 
Range Test (DMRT) was carried out. The research results showed that giving bitter 
extract had no significant effect (P>0.05) on feed consumption, drinking water 
consumption, daily weight gain, feed conversion and feed efficiency. Feed 
consumption has no significant effect at 154.02; 164.94; 156.80; 152.36; 163.00 g. 
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Drinking water consumption has no significant effect at 222.3; 224.3; 227.3; 227.1; 
227.1 ml. daily weight gain has no significant effect at 72.48; 71.78; 74.22; 74.22; 
76.58 g. Feed conversion has no significant effect at 2.08; 2.24; 2.06; 2.02; 2.08. 
Feed efficiency has no significant effect at 42; 40; 42; 42; 42 %. The conclusion 
shows that all research parameters have no real effect because the addition of bitter 
extract cannot increase the productivity of broiler chickens. 

 
A. PENDAHULUAN 

Ayam broiler merupakan komoditas peternakan yang memiliki andil cukup 

besar terhadap pemenuhan kebutuhan protein hewani di Indonesia. Peternakan 

ayam broiler menjadikan pakan sebagai aspek penting selama proses pemeliharaan 

berlangsung. Peternakan ayam broiler membutuhkan konsumsi pakan yang cukup 

banyak dalam menunjang pertumbuhan ternak. Hal ini yang menyebabkan pakan 

memerlukan biaya besar dalam pemeliharaan ayam broiler. Sehingga perlu adanya 

inovasi untuk yang bertujuan untuk meningkatkan produktivitas dan mendapatkan 

hasil yang lebih oprimal. 

Tingkat keberhasilaan oleh para peternak diukur melalui produktivitas saat 

beternak dan memelihara ayam guna menghasilkan suatu daging dengan kualitas 

baik. Terdapat beberapa faktor yang mampu mempengaruhui produktivitas 

diantaranya konsumsi pakan, pertambahan berat badan harian konversi pakan 

serta efisiensi pakan. Peningkatan produktivitas pada ayam boiler bisa dilakukan 

dengan memberikan tambahan berupa antibiotik sebagai imbuhan pakan (feed 

addictive) yang bertujuan untuk meningkatkan pertubuhan (growth prometer), 

meningkatkan produksi dan efisiensi pemakaian pakan [1]. 

Pemberian antibiotik imbuhan pakan dapat berupa suplementasi tanaman 

herbal. Penambahan suplementasi mengunakan tanaman herbal dipilih karena 

memiliki resiko yang relativ rendah dan tidak memberikan efek negatif kepada hasil 

produk [2]. 

Salah satu tanaman herbal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ayam broiler adalah tanaman sambiloto. Penggunaan suplementasi 

ekstrak sambiloto menjadi salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas 

pertumbuhan ayam broiler. Ekstrak sambiloto memiliki kandungan flavonoid yang 

berfungsi sebagai hormon pertumbuhan [3]. Penelitian yang sudah pernah 

dilakukan adalah menambah ekstrak sambiloto dan ekstrak daun kelor untuk 

meningkatkan produktivitas ayam broiler [4] sedangkan penelitian yang hanya 

menmanfaatkan ekstra sambiloto untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler 

belum ada sebelumnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian ekstrak sambiloto (Andrograpis paniculata ness) terhadap 

produktivitas pertumbuhan ayam broiler (Gallus domesticus). 
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B. MATERI DAN METODE 

1. Materi 

Ayam broiler sejumlah 75 ekor umur 0 sampai 5 minggu sebagai bahan 

utama dan 250 kg pakan komersil sebagai pakan utama serta 19,7 liter ektrak 

sambiloto. 

2. Metode 

Rancangan yang diterapkan pada penelitian ini dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan penggunaan ekstrak sambiloto dengan dosis 

yang berbeda 0, 4, 8, 12, dan 16 ml/kgBB. Semua perlakuan mendapatkan 5 kali 

ulangan. Setiap unit percobaan diis dengan 3 ekor ayam broiler. 

Prosedur Penelitian 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan dengan pengadaan tanaman sambiloto dari 

petani dengan kondisi yang telah dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. 

Tahap persiapan selanjutnya adalah merbersihkan kandang tempat 

perlakuan, membuat sekat unit perlakuan, mencuci tempat pakan dan 

tempat minum, membuat instalasi lampu penerangan. 

b. Tahap Perlakuan 

Tahapan perlakuan sebagai: 

1. Ternak diadaptasikan selama selama 1 minggu di kandang brooding. 

2. Setelah masa adaptasi tahap pertama kemudian dilaksanakan adaptasi 

kedua dari minggu ke 2 sampai minggu ke 3 dengan pemberian setengah 

dosis perlakuan. 

3. Masa perlakuan dilakukan selama 3 minggu mulai dari ayam usia 3 sampai 

5 minggu. 

4. selama kurun waktu 3 minggu dilakukan pengambilan data berdasarkan 

parameter yang kemudian dilaksanakan perhitungan konsumsi pakan dan 

air minum dan juga menghitung sisa pakan dan air minum serta dilakukan 

setiap seminggu sekali penimbangan bobot. 

5. Setiap pagi pukul 07.00 WIB dan sore hari dilakukan pemberian pakan dan 

air minum apabila pakan dan minum telah habis. Pencatatan dilakukan 

pada pagi hari setiap pengukuran sisa pakan dan air minum 

Parameter yang akan diobservasi pada kajian penelitian iini meliputi: 

1. Konsumsi air minum menggunakan metode [5] 

2. Konsumsi pakan menggunakan metode [6] 

3. Pertambahan berat badan harian menggunakan metode [5] 

4. Efisiensi pakan menggunakan metode [6] 

5. Konversi pakan menggunakan metode [5] 
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3. Analisis Data 

Data yang sudah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis dengan 

menggunakan uji Analysis of Variance (ANOVA), dan apabila ada suatu perbedaan 

dilanjutkan uji Duncan New Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Konsumsi pakan 
Konsumsi pakan dan konsumsi minum dipaparkan pada Tabel 1. Konsumsi 

pakan ayam broiler suplementasi ekstrak fermentasi tomat sebesar 152,36-163,00 

g/ekor/hari. Konsumsi pakan hasil pengamatan lebih besar dari hasil penelitian [4] 

yaitu 90,19-95,23 g/ekor/hari. 

Tabel 1. Konsumsi Pakan dan Air Minum 

Konsumsi                Perlakuan    Rata-rata 
 P1 P2 P3 P4 P5  

Pakan (g)ns 154,02 164,94 156,80 152,36 163,00  158,22  
Minum (ml)ns 222,3 224,3 227,3 227,1 227,1 225,7 

Keterangan: *ns = Non Signifikan 

Pada penelitian ini pemberian ekstrak sambiloto pada air minum tidak 

menunjukan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan ayam broile penyebabnya 

karena pemberian ekstrak sambiloto pada air minum tidak mampu memberikan 

pengaruh terhadap tingkat palatabilitas, sehingga konsumsi pakan tidak 

menunjukan peningkatan yang signifikan pada setiap perlakuan yang ditambahkan 

suplementasi ekstrak sambiloto. Ekstrak daun sambiloto berupa aditif pakan yang 

didalamnya tidak terkandung zat perasa atau bau sedap (flavour agent) oleh karena 

itu tidak mampu meningkatkan paltibilitas pada ayam [7]. 

2. Konsumsi Air Minum 

Analisis anova suplementasi ekstrak sambiloto tidak berpengaruh nyata 

terhadap konsumsi air minum ayam broiler. Konsumsi air minum suplementasi 

ekstrak sambiloto sesuai dengan tabel 1. Rata-rata konsumsi air minum sebanyak 

222,3-227,1 ml/ekor/hari. Konsumsi air minum terus mengalami kenaikan pada 

level pemberian ekstrak sambiloto yang tinggi tetapi kenaikan tersebut belum 

menunjukan angka yang signifikan. 

Pemberian ekstrak sambiloto akan mempengaruhi terhadap rasa pada air 

minum, hal ini karena di dalam ekstrak sambiloto memiliki kandungan tanin. 

Pemberian ekstrak sambiloto yang mengandung tanin akan menimbulkan rasa 

pahit apabila dikonsumsi [8]. Ayam broiler memiliki sensitivitas yang cukup tinggi 

terhadap rasa pahit [9]. 

3. Penambahan Berat Badan Harian 
Rata-rata PBBH, konversi dan efisiensi pakan dipaparkan pada Tabel 2. 

Suplementasi ekstrak sambiloto pada air minum tidak berbeda nyata (P>0,05) pada 

rataan PBBH, konversi dan efisiensi pakan. 
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Tabel 1. Pertambahan Berat Badan Harian, Konversi Dan Efisiensi Pakan 

Perlakuan P1 P2 P3 P4 P5 Rata-rata 

PBBH (g)ns 72,48 71,78 74,22 74,22 76,58 73,85 
Konversns 2,08 2,24 2,06 2,02 2,08 2,09 
Efisiensins 42 40 42 42 42 41,6 

Keterangan: *ns = Non Signifikan 

Rata-rata PBBH ayam broiler pada penelitian ini antara 71,78-76,58 

g/ekor/hari. Nilai PBBH yang didapatkan lebih besar jika dibandingkan dengan 

hasil penelitian [4], bahwa PBBH ayam broiler dengan suplementasi ekstrak 

sambiloto dan ekstrak daun kelor berkisar 61,18-63,90 g/ekor/hari. Diduga karena 

pemberian estrak sambiloto mempengaruhi tingkat penambahan berat badan 

harian karena di dalam ekstrak sambiloto terkandung flavonoid yang berfungsi 

sebagai hormon pertumbuhan dan inhibitor enzim [3]. 

Tidak signifikannya PBBH pada penelitian ini karena penelitian 

menggunakan pakan komersial yang sama sebagai pakan utama ayam broiler, 

sehingga nutrisi pakan yang nantinya menunjang pertumbuhan ayam broiler akan 

relatif sama. Tingkat konsumsi pakan juga turut mempengaruhi tingkat PBBH, 

apabila konsumsi pakan terganggu maka akan memberikan pengaruh terhadap 

tingkat pertumbuhan harian [10]. konsumsi pakan yang tidak signifikan akan 

menyebabkan nilai PBBH juga tidak signifikan. 

4. Konversi Pakan 

Analisis anova suplementasi eksrak sambiloto pada air minum tidak berbeda 

nyata terhadap konversi pakan ayam broiler. Konversi pakan suplementasi ekstrak 

sambiloto sesuai dengan tabel 2. Memiliki rata-rata 2,02-2,24. Konversi pakan pada 

penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan penelitian [11] behwa 

pemberian ekstrak kunyit 10-20g/L menghasilkan nilai konversi antara 1,44-1,46. 

Tidak signiikannya konversi pakan diakibatkan oleh konsumsi pakan dan PBBH 

yang tidak signifikan [12]. 

5. Efisiensi Pakan 

Analisis Anova suplementasi ekstrak sambiloto pada air minum tidak berbeda 

nyata terhadap rataan efisiensi pakan ayam broiler. Efisiensi pakan suplementasi 

ekstrak sambiloto sesuai dengan Tabel 2. Memilki rata-rata 40-42%. Nilai efisiensi 

pakan yang di peroleh dalam penelitian ini memiliki nilai yang hampir sama dengan 

penelitian [13] pemberian suplementasi betain berkisar 40,49-42,92%. Tidak 

adanya perberbedaan nyata pada efisiensi pakan diakibatkan oleh nilai konversi 

pakan yang tidak berbeda nyata pula [14]. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil setelah dilakukan penelitian ialah dari 

penambahan ekstrak sambiloto pada air minum tidak berpengaruh terhadap 

produktivitas ayam broiler yang meliputi konsumsi pakan, konsumsi minum, PBBH, 

konversi pakan dan efisiensi pakan. 

Saran 

Diharapan dilaksanakannya penelitian lebih jauh dan meluas mengenai 
penambahan dosis ekstrak sambiloto terhadap produktivitas ayam broiler. 
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